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Abstrak 

Peningkatan kesadaran dan pengetahuan mahasiswa mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) menjadi tantangan 

global, terutama dengan pesatnya penggunaan media sosial di kalangan generasi muda. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas media sosial sebagai sarana edukasi dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan mahasiswa. 
Penelitian menggunakan desain kuasi-eksperimen dengan pretest dan posttest pada 60 berusia 18 -20 tahun yang menjadi 

sampel. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstandar yang mengukur pengetahuan tentang PHBS sebelum dan 

setelah intervensi berupa edukasi melalui media sosial. Analisis data mencakup uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 

dan uji t dependen untuk menentukan signifikansi peningkatan pengetahuan. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam rata-rata skor pengetahuan antara pretest dan posttest (p < 0,05), mendukung efektivitas media sosial 

sebagai platform edukasi kesehatan. Hasil ini memberikan kontribusi pada pengembangan teori edukasi kesehatan berbasis 

teknologi digital. Implikasi praktisnya mencakup rekomendasi bagi pembuat kebijakan dan penyuluh kesehatan untuk 

mengintegrasikan media sosial dalam program edukasi kesehatan dengan memperhatikan aspek etis, seperti literasi digital 
dan mitigasi risiko misinformasi. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya desain penelitian lebih lanjut yang melibatkan 

kelompok kontrol dan analisis longitudinal untuk mengevaluasi dampak jangka panjang media sosial terhadap perubahan 

perilaku dan penerapan PHBS.  

Kata Kunci: Edukasi Kesehatan, Media Sosial, Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), Mahasiswa, Peningkatan 

Pengetahuan.  

Abstract 

Increasing awareness and knowledge of adolescents regarding Clean and Healthy Living Behavior (CHLB) has become a 

global challenge, particularly with the rapid use of social media among young generations. This study aims to evaluate the 
effectiveness of social media as an educational tool in improving adolescent health knowledge. The research employed a 

quasi-experimental design with pretest and posttest involving 60 participants aged 18–20 years as the sample. Data were 

collected using a standardized questionnaire measuring knowledge about CHLB before and after the intervention in the form 

of education through social media. Data analysis included normality testing with the Kolmogorov-Smirnov test and 
dependent t-test to determine the significance of knowledge improvement. The results showed a significant increase in mean 

knowledge scores between pretest and posttest (p < 0.05), supporting the effectiveness of social media as a health education 

platform. These findings contribute to the development of health education theories based on digital technology. The 

practical implications include recommendations for policymakers and health educators to integrate social media into health 
education programs while considering ethical aspects, such as digital literacy and the mitigation of misinformation risks. This 

study also highlights the importance of further research designs involving control groups and longitudinal analysis to evaluate 

the long-term impact of social media on behavioral changes and the application of CHLB. 

Keywords: Health Education, Social Media, Clean and Healthy Living Behavior (CHLB), Students, Knowledge 

Improvement. 

1. PENDAHULUAN 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan komponen penting dalam strategi pencegahan yang 

bertujuan meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat (Ruswanto, R., et al., 2022). Penerapan kebiasaan hidup 

bersih dan sehat terbukti berperan dalam menurunkan risiko penyakit menular sekaligus meningkatkan taraf 

kesehatan individu maupun kelompok (Elfany, R. A. Y. M., 2023). Dalam ranah kesehatan masyarakat, PHBS 

tidak hanya dipandang sebagai tindakan preventif, tetapi juga sebagai bagian dari upaya menciptakan lingkungan 

yang sehat dan berkelanjutan (Mubasyiroh, R., et al., 2021).Namun, implementasi PHBS di kalangan mahasiswa 

masih menghadapi hambatan, terutama terkait minimnya pemahaman dan kesadaran terhadap pentingnya 

perilaku tersebut (Tetuko, A., et al., 2024). Di era digital, media sosial muncul sebagai sarana potensial untuk 

menyampaikan pesan kesehatan, khususnya kepada mahasiswa yang merupakan pengguna aktif platform digital. 

Karakteristik media sosial yang mudah diakses, interaktif, dan cepat dalam menyebarkan informasi 

menjadikannya media strategis untuk mendukung edukasi kesehatan (Mustofa, R. A. B., & Sani, M., 2024; 

Tsabitha, P. A., & Rahman, F., 2024). Meski demikian, efektivitas media sosial sangat bergantung pada 
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kemampuan menyajikan informasi yang berbasis bukti ilmiah dan sesuai dengan kebutuhan target audiens 

(Prasanti, D., 2017). 

Mahasiswa sebagai kelompok yang akrab dengan teknologi digital dan responsif terhadap informasi 

visual-interaktif menjadi audiens kunci dalam keberhasilan kampanye edukasi kesehatan (Fatmawaty, R., 2017). 

Kendati demikian, tantangan utama terletak pada penyusunan konten yang bukan hanya menarik, tetapi juga 

mampu meningkatkan pemahaman mengenai isu-isu kesehatan, termasuk pentingnya PHBS. Metode edukasi 

konvensional—seperti brosur, poster, atau seminar—sering kali dianggap kurang efektif untuk menjangkau 

mahasiswa, yang lebih menyukai interaksi dinamis melalui media sosial (Maranata, M., et al., 2024). Kondisi ini 

berkontribusi terhadap rendahnya keterlibatan mahasiswa serta terbatasnya dampak pesan kesehatan yang 

disampaikan, padahal mereka berada pada fase penting pembentukan perilaku hidup jangka panjang (Fatmawaty, 

R., 2017). Kurangnya pengetahuan mahasiswa terkait PHBS, misalnya tentang cuci tangan yang benar, menjaga 

kebersihan lingkungan, serta penerapan gaya hidup sehat, masih menjadi persoalan signifikan (Arif, R. M., et al., 

2021; Nurhidayah, I., et al., 2023). Kekurangan ini meningkatkan kerentanan terhadap penyakit sekaligus 

mengurangi efektivitas kampanye kesehatan yang ditujukan bagi masyarakat luas (Yunika, R. P., et al., 2022). 

Walaupun media sosial telah diakui potensinya, bukti empiris yang menilai sejauh mana platform ini benar-benar 

meningkatkan pengetahuan kesehatan, khususnya PHBS pada mahasiswa, masih terbatas. Kekosongan literatur 

ini menegaskan perlunya penelitian kuantitatif untuk mengukur efektivitas media sosial dalam konteks edukasi 

kesehatan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi peran media sosial sebagai sarana edukasi dalam 

meningkatkan pengetahuan mahasiswa tentang PHBS. Dengan pendekatan kuantitatif, rancangan pretest-posttest 

digunakan untuk menilai perbedaan tingkat pemahaman mahasiswa sebelum dan sesudah intervensi berupa 

edukasi melalui media sosial. Analisis statistik menggunakan uji t dependen untuk menguji signifikansi 

peningkatan pengetahuan. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan 

literatur kesehatan masyarakat, khususnya terkait pemanfaatan media digital sebagai sarana edukasi inovatif. 

Penelitian ini juga menawarkan alternatif pendekatan dalam mengatasi keterbatasan metode konvensional yang 

kurang efektif di kalangan mahasiswa. Temuan yang dihasilkan berpotensi memberi masukan praktis bagi 

pembuat kebijakan dan tenaga kesehatan dalam merancang strategi komunikasi yang lebih adaptif. 

Dengan fokus pada mahasiswa, penelitian ini relevan tidak hanya untuk meningkatkan kesadaran 

individu, tetapi juga dalam mendukung pencapaian tujuan kesehatan masyarakat yang lebih luas. Secara ilmiah, 

penelitian ini menawarkan kontribusi penting dengan menyajikan bukti kuantitatif mengenai efektivitas media 

sosial sebagai medium edukasi kesehatan. Dibandingkan dengan studi sebelumnya yang dominan bersifat 

kualitatif atau deskriptif, penelitian ini menonjol karena menggunakan desain pretest-posttest dengan analisis uji 

t dependen. Dengan demikian, studi ini memperkuat landasan bagi penerapan teknologi dalam strategi 

komunikasi kesehatan sekaligus menutup celah penelitian yang masih ada. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif eksperimen pretest-posttest untuk mengevaluasi perubahan pengetahuan 

mahasiswa mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) setelah menerima edukasi melalui media sosial. Desain ini 

dipilih untuk mengukur perubahan pengetahuan secara objektif dengan membandingkan hasil pretest (sebelum intervensi) 
dan posttest (setelah intervensi), yang memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi dampak langsung dari media sosial 

sebagai sarana edukasi.  

2.2 Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa berusia 18-20 tahun yang aktif menggunakan media sosial. Sampel yang 
digunakan berjumlah 53 orang, yang dipilih secara purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, yaitu mahasiswa yang 

memiliki akses aktif ke platform media sosial dan bersedia mengikuti seluruh rangkaian penelitian. Pemilihan sampel ini 

dimaksudkan untuk memastikan bahwa kelompok tersebut relevan dengan tujuan penelitian dan dapat memberikan data yang 

representatif mengenai pengaruh media sosial terhadap pengetahuan PHBS.  

2.3 Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian dimulai dengan pemberian pretest kepada seluruh peserta untuk mengukur tingkat pengetahuan mereka 

tentang PHBS sebelum menerima intervensi. Setelah pretest, peserta diberikan materi edukasi mengenai PHBS yang 

disampaikan melalui platform media sosial yang populer di kalangan mahasiswa, seperti Instagram atau YouTube. Edukasi 

ini mencakup video, infografis, dan postingan yang dirancang secara khusus agar menarik bagi audiens mahasiswa. Setelah 

periode intervensi, posttest dilakukan untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta setelah menerima edukasi tersebut.  
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2.4 Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang berisi sejumlah pertanyaan terkait PHBS yang 
dijawab oleh peserta pada pretest dan posttest. Kuesioner ini dirancang untuk menilai pemahaman peserta tentang PHBS 

dengan cara yang mudah dipahami oleh mahasiswa. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik 

uji t dependen untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Uji t dependen 

dipilih karena dapat mengukur perubahan dalam variabel yang sama pada dua titik waktu yang berbeda, yaitu sebelum dan 
setelah intervensi. Hasil analisis ini akan memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas media sosial sebagai sarana 

edukasi kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa tentang PHBS. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Normalitas Data  

Hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov, nilai p sebesar 0.125 menunjukkan bahwa data 

memiliki distribusi normal, karena nilai p lebih besar dari 0.05. Dengan demikian, asumsi normalitas data 

terpenuhi untuk analisis lebih lanjut menggunakan uji t dependen.  

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data 

Kelompok Rata – rata nilai Standar deviasi 
Uji Kolmogorov 

Smirnov (p value) 

Pretest 65,4 9,8 0,125 

posttest 85,2 7,3 0,110 

 

Hasil Uji T Dependen  

Hasil uji t dependen menunjukkan nilai t sebesar 5.62 dengan df = 52 dan nilai p = 0.000. Karena nilai p < 0.05, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Ini menunjukkan 

bahwa edukasi melalui media sosial berpengaruh signifikan dalam meningkatkan pengetahuan mahasiswa 

tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).  

Tabel 2. Hasil Uji T Dependen 

Kelompok Rata – rata nilai Standar deviasi t-value p-value 

Pretest 65,4 9,8   

posttest 85,2 7,3 5,62 0,0001 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam tingkat pengetahuan mahasiswa 

tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) antara pretest dan posttest. Analisis uji t dependen 

membuktikan bahwa edukasi yang diberikan melalui media sosial efektif dalam meningkatkan pemahaman 

mahasiswa terhadap konsep PHBS. Peningkatan ini tidak hanya mengindikasikan keberhasilan intervensi, tetapi 

juga mendukung pentingnya pendekatan edukasi berbasis teknologi untuk menjangkau kelompok usia muda 

secara efektif.  

Hasil ini memperkuat landasan teori bahwa pengetahuan dapat ditingkatkan melalui interaksi yang 

menarik dan berbasis teknologi yang sesuai dengan karakteristik generasi muda. Hasil ini selaras dengan teori 

PHBS yang menekankan pentingnya memberikan edukasi kesehatan secara kontinu sebagai strategi preventif 

untuk meningkatkan perilaku hidup sehat (Ruswanto, R., et al. 2022). Dalam literatur sebelumnya, media sosial 

telah disebut sebagai alat yang efektif dalam menyebarkan informasi kesehatan, terutama di kalangan mahasiswa 

yang merupakan pengguna utama platform ini Arif, R. M., et al. 2021).  

Hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa media sosial memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman terhadap isu isu kesehatan melalui konten yang mudah diakses, 

relevan, dan interaktif. Media sosial sebagai alat edukasi kesehatan menawarkan berbagai keuntungan, termasuk 

penyampaian informasi yang cepat dan aksesibilitas yang tinggi (Mustofa, R. A. B., & Sani, M.2024). Dalam 

konteks penelitian ini, penggunaan media sosial terbukti efektif dalam menyampaikan informasi tentang PHBS, 

yang kemudian berkontribusi pada peningkatan pengetahuan mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa media 

sosial dapat menjadi solusi strategis untuk menyampaikan edukasi kesehatan kepada generasi muda, mengingat 

kecenderungan mereka yang aktif menggunakan platform ini.  

Hasil ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan program-program edukasi kesehatan 

berbasis media digital yang dapat diterapkan secara lebih luas di masa depan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam pengetahuan mahasiswa mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 
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setelah menerima edukasi melalui media sosial, yang sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya. Beberapa studi 

sebelumnya telah menegaskan efektivitas media sosial sebagai alat edukasi kesehatan, khususnya dalam 

menjangkau kelompok usia muda. Sebagai contoh, penelitian oleh Khayuni, et al. (2024), Rahmawati, A., et al. 

(2023) dan Gustinanda, R., et al. (2024) menemukan bahwa platform seperti Instagram dan TikTok secara 

signifikan meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap isu kesehatan tertentu, termasuk pola makan sehat dan 

kebersihan pribadi. Hasil ini menguatkan pandangan bahwa media sosial adalah sarana yang relevan dan efektif 

untuk menyampaikan informasi kesehatan. Namun, penelitian ini juga menghadirkan perspektif baru dalam 

diskusi akademik.  

Hasil ini tidak hanya mendukung literatur yang ada tetapi juga menunjukkan bahwa pendekatan yang 

lebih interaktif dan visual melalui media sosial dapat lebih memengaruhi pengetahuan mahasiswa dibandingkan 

metode tradisional seperti pamflet atau seminar. Meskipun sebagian besar literatur mendukung hasil ini, terdapat 

beberapa perbedaan dalam pengaruh platform yang digunakan. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa tidak semua platform memiliki tingkat efektivitas yang sama, bergantung pada desain konten dan 

keterlibatan audiens (Mustofa, R. A. B., & Sani, M. 2024). Dalam konteks penelitian ini, platform yang 

digunakan mungkin memainkan peran penting dalam hasil yang dicapai. Selain itu, ada kemungkinan bahwa 

faktor-faktor lain juga berkontribusi terhadap hasil penelitian ini, seperti motivasi intrinsik mahasiswa, 

keterlibatan orang tua, dan kondisi lingkungan sosial. Faktor-faktor ini dapat memengaruhi bagaimana informasi 

dari media sosial diterima dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Tsabitha, P. A., & Rahman, F. 2024).  

Meskipun penelitian ini tidak secara langsung mengeksplorasi faktor-faktor tersebut, hasil ini 

menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi interaksi antara media sosial, karakteristik 

individu, dan lingkungan sosial dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan mahasiswa. Hal ini penting untuk 

memperkuat pemahaman tentang bagaimana media sosial dapat dimaksimalkan untuk mendukung edukasi 

kesehatan yang lebih efektif. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan teori 

edukasi kesehatan, khususnya dalam konteks Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Dalam teori pendidikan 

kesehatan, pendekatan berbasis teknologi, seperti media sosial, telah lama dianggap memiliki potensi besar 

untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan meningkatkan penyerapan informasi (Ariani, M., et al. 2023; 

Yohanes Paulus Wardany Boka, P. 2024).  

Hasil penelitian ini memperkuat gagasan bahwa media sosial bukan hanya platform komunikasi, tetapi 

juga alat yang efektif dalam membangun kesadaran kesehatan di kalangan mahasiswa. Peningkatan pengetahuan 

yang signifikan setelah intervensi menunjukkan bahwa media sosial dapat menjadi media yang strategis untuk 

memfasilitasi perubahan perilaku dalam konteks kesehatan masyarakat. Implikasi praktis dari penelitian ini 

sangat relevan untuk penyuluhan kesehatan, khususnya bagi mahasiswa. Dalam praktiknya, media sosial dapat 

digunakan oleh lembaga kesehatan, sekolah, dan komunitas untuk mendistribusikan konten edukasi yang 

interaktif, menarik, dan sesuai dengan preferensi mahasiswa (Ariani, M., et al. 2023). Program penyuluhan dapat 

dirancang dengan memanfaatkan fitur-fitur media sosial seperti video pendek, infografis, dan diskusi daring 

untuk meningkatkan daya tarik dan efektivitas (Mustofa, R. A. B., & Sani, M. 2024; Yohanes Paulus Wardany 

Boka, P. 2024). Selain itu, penelitian ini juga memberikan wawasan bahwa strategi berbasis media sosial dapat 

mengatasi keterbatasan pendekatan tradisional, seperti seminar tatap muka, yang sering kali kurang efektif dalam 

menarik perhatian mahasiswa. Lebih jauh lagi, penelitian ini membuka peluang untuk memanfaatkan media 

sosial secara lebih luas dalam program-program kesehatan masyarakat.  

Dengan pendekatan yang terstruktur, media sosial dapat digunakan untuk pencegahan penyakit melalui 

kampanye kesehatan yang berfokus pada kelompok rentan, termasuk mahasiswa (Rahmawati, A., et al. 2023). 

Upaya ini dapat mencakup edukasi tentang pola makan sehat, aktivitas fisik, dan pencegahan penyakit menular, 

yang dirancang untuk meningkatkan penerapan PHBS (Arif, R. M., et al. 2021; Elfany, R. A. Y. M. 2023). 

Dalam jangka panjang, rekomendasi ini tidak hanya memperkuat pemberdayaan mahasiswa, tetapi juga 

berkontribusi pada upaya global dalam meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat secara berkelanjutan. Salah 

satu keterbatasan utama dalam penelitian ini adalah kemungkinan adanya pengaruh faktor eksternal yang tidak 

dapat diukur secara langsung, seperti tingkat aksesibilitas terhadap media sosial dan keterlibatan individu dalam 

konten edukasi. Tidak semua mahasiswa memiliki tingkat akses yang sama terhadap platform media sosial, dan 

variasi ini dapat memengaruhi hasil intervensi (Mustofa, R. A. B., & Sani, M. 2024; Nurhidayah, I., et al. 2023). 

Selain itu, keterlibatan aktif dalam mengonsumsi dan memahami konten edukasi sangat bervariasi di antara 

individu, sehingga menjadi faktor yang sulit dikendalikan dalam desain penelitian. Faktor-faktor ini mungkin 

berdampak pada efektivitas intervensi dan perlu mendapat perhatian dalam penelitian mendatang (Nurhidayah, 

I., et al. 2023). Keterbatasan lainnya adalah ketergantungan penelitian pada instrumen pengukuran, seperti 

pretest dan posttest, yang hanya mengukur perubahan pengetahuan tanpa mengevaluasi dampak jangka panjang 

atau perubahan perilaku. Instrumen tersebut mungkin tidak cukup untuk menggambarkan dampak menyeluruh 

dari intervensi, terutama dalam konteks perubahan perilaku kesehatan yang memerlukan waktu dan komitmen 

lebih lama. Selain itu, sifat penilaian yang terfokus pada pengetahuan cenderung mengabaikan dimensi lain, 
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seperti sikap dan praktik mahasiswa terhadap Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), yang juga penting dalam 

mengevaluasi keberhasilan intervensi. Untuk mengatasi keterbatasan ini, penelitian lebih lanjut 

direkomendasikan dengan menggunakan desain yang lebih komprehensif dan melibatkan ukuran sampel yang 

lebih besar. Penelitian mendatang dapat mempertimbangkan pendekatan longitudinal untuk mengevaluasi 

dampak jangka panjang intervensi, termasuk perubahan perilaku dan penerapan PHBS dalam kehidupan sehari-

hari. Selain itu, integrasi metode campuran yang menggabungkan pengukuran kuantitatif dan kualitatif dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang efektivitas intervensi serta faktor faktor yang 

memengaruhi keberhasilannya. Langkah ini tidak hanya akan memperkuat validitas hasil, tetapi juga 

menyediakan rekomendasi yang lebih aplikatif bagi program-program edukasi kesehatan berbasis media sosial. 

Penelitian lanjutan disarankan untuk mengintegrasikan analisis longitudinal guna menilai dampak jangka 

panjang media sosial terhadap pengetahuan dan perubahan perilaku Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

pada mahasiswa. Penggunaan desain eksperimen yang lebih ketat, seperti penggabungan grup kontrol, juga 

diperlukan untuk meningkatkan validitas dan keandalan hasil penelitian. Selain itu, kajian mendalam terhadap 

jenis-jenis konten yang paling efektif—seperti video, infografis, atau artikel kesehatan—dapat memberikan 

wawasan mengenai format edukasi yang paling optimal. Penelitian selanjutnya juga sebaiknya 

mempertimbangkan faktor demografis, seperti jenis kelamin, lokasi geografis, dan latar belakang sosial-

ekonomi, untuk memahami variasi dampak media sosial di kelompok mahasiswa yang berbeda. Pendekatan ini 

akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan aplikatif dalam pengembangan program edukasi 

kesehatan berbasis media sosial. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengintegrasikan analisis longitudinal 

guna menilai dampak jangka panjang media sosial terhadap pengetahuan dan perubahan perilaku Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS) pada mahasiswa. Penggunaan desain eksperimen yang lebih ketat, seperti 

penggabungan grup kontrol, juga diperlukan untuk meningkatkan validitas dan keandalan hasil penelitian. Selain 

itu, kajian mendalam terhadap jenis-jenis konten yang paling efektif—seperti video, infografis, atau artikel 

kesehatan—dapat memberikan wawasan mengenai format edukasi yang paling optimal. Penelitian selanjutnya 

juga sebaiknya mempertimbangkan faktor demografis, seperti jenis kelamin, lokasi geografis, dan latar belakang 

sosial-ekonomi, untuk memahami variasi dampak media sosial di kelompok mahasiswa yang berbeda. 

Pendekatan ini akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan aplikatif dalam pengembangan 

program edukasi kesehatan berbasis media sosial. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial sebagai media edukasi kesehatan memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan mahasiswa mengenai Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS). Perbandingan hasil pretest dan posttest memperlihatkan adanya peningkatan pemahaman yang 

bermakna setelah mahasiswa mendapatkan intervensi berupa edukasi melalui media sosial. Temuan ini konsisten 

dengan teori dan penelitian sebelumnya yang menegaskan efektivitas media sosial sebagai sarana edukasi, 

khususnya bagi generasi muda yang dekat dengan teknologi digital. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki 

keterbatasan, seperti jumlah sampel yang relatif kecil serta evaluasi yang hanya berfokus pada dampak jangka 

pendek. Hal ini menekankan pentingnya penelitian lanjutan yang menggunakan desain longitudinal untuk 

menilai pengaruh jangka panjang edukasi melalui media sosial, tidak hanya pada peningkatan pengetahuan tetapi 

juga pada perubahan perilaku mahasiswa. Selain itu, studi dengan jumlah partisipan yang lebih besar dan 

melibatkan variabel demografis yang lebih beragam akan menghasilkan pemahaman yang lebih menyeluruh 

mengenai efektivitas media sosial sebagai sarana edukasi kesehatan. Aspek lain yang juga perlu diteliti adalah 

bentuk konten edukasi yang paling berdampak, seperti penggunaan video, infografis, atau artikel interaktif, agar 

dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa secara optimal. Dari sisi implementasi, para pembuat kebijakan dan 

tenaga penyuluh kesehatan perlu memperhatikan aspek etika, potensi penyebaran misinformasi, serta pentingnya 

peningkatan literasi digital mahasiswa. Dengan demikian, media sosial dapat dimanfaatkan secara maksimal 

sebagai platform edukasi kesehatan yang kredibel, inklusif, dan relevan dengan kebutuhan generasi muda. 
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